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ABSTRAK 

 

 

Elita Purba 2018 “Pembelajaran Renang pada Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) di Profi Swimming Club”. Skripsi. Padang: 

Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, 

Jurusan Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang 

 

Penelitian ini membahas tentang pembelajaran renang pada anak 

berkebutuhan khusus di Profi Swimming Club. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pembelajaran renang untuk anak berkebutuhan khusus, yaitu; 1) 

pembelajaran renang untu anak Sindrom Down, 2) pembelajaran renang untuk 

anak autis, 3) pembelajaran renang untu anak tunarungu. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Subjek penelitian ini berjumlah 6 orang anak, yaitu 4 anak Sindrom 

Down, 1 anak autis, 1 anak tunarungu. Metode pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahawa pembelajaran renang anak 

berkebutuhan khusus di Profi Swimming Club digabung dengan anak normal. 

Pembelajaran renang untuk anak berkebutuhan khusus bertujuan sebagai olahraga 

dan terapi. Untuk anak Sindrom Down, 3 orang sudah menguasai renang gaya 

dada dan gaya bebas dan 1 orang masih belajar memasukkan kepala dan belajar 

untuk tidak meminum air kolam. Sementara itu anak autis masih belajar renang 

gaya dada dengan gerakan masih banyak yang salah. Dan anak tunarungu sudah 

menguasai renang gaya dada. 

 

Kata kunci: anak berkebutuhan khusus, Sindrom Down, autis, tunarungu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang harus didapatkan oleh 

semua manusia, karena pendidikan memiliki peranan penting dalam 

menentukan arah hidup dan keberhasilan seseorang. Seluruh manusia baik 

normal maupun berkebutuhan khusus berhak mendapatkan pendidikan yang 

layak demi memiliki kehidupan yang lebih baik. Dalam hal ini, anak 

berkebutuhan khusus tentu sangat membutuhkan pendidikan serta penanganan 

dalam mengatasi keterbatasan yang mereka miliki serta untuk memiliki 

keterampilan bagi dirinya sendiri maupun keterampilan yang berguna bagi 

orang lain. Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan khusus. 

Pemerintah mendefinisikan pendidikan khusus seperti tertuang pada 

Pasal 32 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (2006:23) sebagai berikut: “Pendidikan khusus 

merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 

dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, 

mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”. 

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa pendidikan khusus bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan dan kecerdasan peserta didik yang berkebutuhan 

khusus sesuai dengan kemampuannya, mengembangkan kehidupan pribadi 

serta dalam bermasyarakat, dan juga untuk mempersiapkan peserta didik dalam 

memiliki keterampilan sebagai bekal memasuki dunia kerja. 
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Salah satu pendidikan yang harus diperoleh adalah Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK). PJOK merupakan proses pendidikan yang 

diperoleh melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 

perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Pendidikan 

ini diperoleh dalam setiap jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, 

SMA/SMK/MK, dan perguruan tinggi. Namun untuk anak berkebutuhan 

khusus disebut  pendidikan jasmani adaftif. Pendidikan jasmani adaftif 

merupakan suatu program pembelajaran dalam memenuhi kebutuhan 

psikomotor anak yang dirancang sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan 

dan keunikan anak tersebut. 

Anak berkebutuhan khusus mengalami hambatan dalam merespon 

rangsangan yang diberikan lingkungan untuk melakukan gerak, meniru gerak 

dan bahkan ada yang memang fisiknya terganggu sehingga ia tidak dapat 

melakukan gerakan yang terarah dengan benar. Hal ini terjadi karena mereka 

memiliki masalah dalam sensorisnya, motoriknya, belajarnya, dan tingkah 

lakunya yang dapat menghambat perkembangan fisik anak tersebut. 

Pernyataan di atas menggambarkan akan pentingnya gerak dalam 

perkembangan seorang individu, apabila seorang inividu memiliki kemampuan 

gerak yang baik maka perkembangan fisiknya akan baik pula. Dengan begitu 

gerak memiliki fungsi lain bagi ABK, yaitu membantu perkembangan fisik, 

melatih untuk merespon rangsangan dari lingkungan dan membiasakan 

gerakan agar terarah dengan benar. Dengan kata lain melakukan gerakan bagi 
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ABK sama dengan melatih motorik halus dan kasar mereka untuk mengurangi 

hambatan geraknya. Gerakan-gerakan yang dimaksud dapat dilakukan dengan 

berbagai jenis olahraga seperti bermain bolavoli, berlari, bermain kasti, dan 

berenang. 

Anak berkebutuhan khusus dapat memilih olahraga yang disukai sesuai 

dengan minatnya. Cabang olahraga tersebut dilatih atau dikembangkan, baik 

itu di sekolah oleh guru olahraga maupun di luar sekolah seperti klub-klub 

olahraga. Salah satu cabang olahraga yang baik untuk meningkatkan kualitas 

gerak adalah olahraga renang. 

Olahraga renang adalah olahraga yang dilakukan di air dengan dengan 

memperlobakan kecepatan. Renang yang diperlobakan adalah renang gaya 

dada, gaya bebas, gaya punggung, dan gaya kupu-kupu. Renang dilakukan 

dengan berbagai tujuan antara lain untuk prestasi, kesehatan maupun rekreasi. 

Anak berkebutuhan khusus biasanya melakukan olahraga renang utuk rekreasi 

dan kesehatan, namun ada juga untuk prestasi. 

Kegiatan olahraga renang dapat dilakukan oleh pihak sekolah maupun 

oleh orang tua di luar sekolah yaitu klub renang. Salah satu klub renang yang 

ada di Padang adalah Profi Swmming Club, yang berada di kolam renang 

Teratai Padang, Gor Haji Agus Salim. Di Profi Swmming Club melatih anak-

anak normal dan anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus terdiri 

dari anak Sindrom Down, tunarungu, dan autis. Tujuan dari olahraga renang ini 

adalah olahraga kesehatan, yaitu dengan tujuan untuk terapi. 

Anak berkebutuhan khusus melakukan olahraga renang sesuai dengan 

intruksi dari pelatihnya. Seorang pelatih renang, khususnya untuk melatih anak 
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berkebutuhan khusus harus memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang 

anak berkebutuhan khusus dan karakteristiknya. Pelatih renang di Profi 

Swmming Club ada 4 orang, yaitu: 1) Johan Saputra (33 tahun) alumni FIK 

UNP dan mulai melatih sejak tahun 2009, 2) Weno Tusaulia (27 tahun) alumni 

FIK UNP dan mulai melatih sejak tahun 2011, 3) Ashabul Khairi (23 tahun) 

alumni FIK UNP dan mulai melatih 2015, 4) Yudistian Dores (23 tahun) 

sedang kualiah di FIK UNP dan mulai melatih sejak tahun 2016, dan peneliti 

juga ikut melatih guna mendapatkan informasi dan data yang lebih lengkap. 

Dalam proses pembelajaran renang untuk anak berkebutuhan khusus 

tidak menggunakan program latihan seperti anak normal. Karena tujuan dari 

pembelajaran renang tersebut adalah untuk kesehatan yaitu untuk terapi. Jadi 

setiap anak anak berkebutuhan khusus melakukan olahraga renang sebagai 

bahan terapi, dengan kegiatan pembelajaran renang dilakukan dua kali dalam 

seminggu yaitu pada hari selasa dan rabu, mulai dari pukul 16.30-18.00 WIB. 

Setelah melakukan observasi penulis menemukan bererapa masalah 

yang harus diteliti antara lain mengenai motivasi anak berkebutuhan khusus 

melakukan olahraga renang, proses pembelajaran renang anak berkebutuhan 

khusus, metode pembelajaran renang anak berkebutuhan khusus, kendala yang 

yang dialami oleh pelatih. Dari masalah tersebut penulis membatasi masalah 

untuk mempermudah penelitian dan dijadikan sebagai fokus penelitian yaitu 

proses pembelajaran renang ABK. 

Maka dari itu, pada kesempatan kali ini penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu mengenai ”Pembelajaran Renang pada Anak Berkebutuhan 

Khusus di Profi Swimming Club”. 
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B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah pembelajaran renang pada anak 

berkebutuhan khusus (ABK). 

2. Subfokus penelitian 

Subfokus penelitian dari anak berkebutuhan khusus ada tiga yaitu: 1) 

pembelajaran renang untuk anak Sindrom Down, 2) pembelajaran renang 

untuk anak tunarungu, 3) pembelajaran renang untuk anak autis. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana proses pembelajaran pada 

renang pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Profi Swimming Club?” 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pembelajaran renang pada anak berkebutuhan khusus 

di Profi Swimming Club. 

2. Untuk mengetahui pembelajaran renang anak Sindrom Down. 

3. Untuk mengetahui pembelajaran renang anak tunarungu. 

4. Untuk mengetahui pembelajaran renang anak autis. 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

praktis dan teoritis: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Mengkaji lebih dalam serta memberikan informasi  mengenai bentuk 

pembelajaran serta manfaat dari olahraga renang yang diajarkan kepada 

anak berkebutuhan khusus. 
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b. Sebagai syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar Strata Satu (S1) 

program studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga Jurusan Kepelatihan 

FIK UNP. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi klub penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 

memperbaiki dan mengevaluasi kualitas pembelajaran renang untuk 

anak berkebutuhan khusus.  

b. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan FIK UNP. 

c. Sebagai bahan acuan dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV, maka 

dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan mengenai pembelajaran renang 

untuk anak berkebutuhan khusus di Profi Swimming Club. Pada penelitian ini 

diketahui bahwa pembelajaran renang untuk anak berkebutuhan khusus 

digabung dengan anak normal. Anak berkebutuhan khusus di Profi Swimming 

Club terdiri dari anak Sindrom Down, Autis, Tunarungu. Jumlah anak Sindrom 

Down 4 orang yaitu Atikah, Tomi, Rere, dan Vira, jumlah anak autis 1 orang 

yaitu Medhi, dan jumlah anak tunarungu 1 orang yaitu Reyhan. Tujuan 

pembelajaran renang untuk anak berkebutuhan khusus adalah sebagai olahraga, 

dan terapi. Anak-anak berkebutuhan khusus mau berenang jika moodnya 

dalam keadaan baik, tetapi jika moodnya dalam keadaan tidak baik, maka 

mereka akan sulit di atur, tidak mau berenang dan hanya akan bermain. Karena 

itu pelatih membutuhkan pendekatan lebih kepada anak dan kesabaran, sebab 

tidak dapat dipastikan kapan mood dari anak itu baik dan kapan moodnya 

dalam keadaan tidak baik. 

Pembelajaran renang yang dilaksanakan meliputi beberapa tahapan, 

yaitu; 1) atur nafas sebelum berenang, 2) renang gaya dada, 3) renang gaya 

bebas (untuk Atikah, Tomi, Rere), 4) atur nafas setelah selesai berenang. 

Setiap anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam megikuti 

pembelajaran renang di Profi Swmming Club. 
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1. Sindrom Down 

a. Atikah 

Jika sedang haid (menstruasi) Atikah tidak berenang. Atikah 

sudah mengikuti kegiatan pembelajaran renang kurang lebih 2 tahun 3 

bulan. Atikah sudah mampu menguasai renang gaya dada dan sedang 

belajar renang gaya bebas (gerakan kaki). Kesalahan-kesalahan yang 

sering terjadi antara lain; saat atur nafas terburu-buru, nafas tidak 

dibuang di dalam air, tidak ada luncuran (langsung menggerakkan kaki 

selah menolak dari dinding kolam), kaki tidak dibuka lebar saat 

menendang, gerakan tangan terlalu cepat.  

b. Tomi 

Tomi sudah mengikuti pembelajaran renang kurang lebih 2 tahun 

3 bulan dan sudah menguasai renang gaya dada dan gaya renang gaya 

bebas. Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi pada renang gaya dada 

saat latihan anatara lain; saat mengatur nafas dilakukan dengan terburu-

buru, tidak ada luncuran setelah menolakkan kaki dari dinding, kaki 

tidak di buka lebar saat melakukan tendangan, kepala kurang menunduk. 

Sementara untuk renang gaya bebas kesalahannya antara lain; gerakan 

tangan yang terlalu cepat, teknik pengambilan nafas kurangtepat. 

c. Rere 

Rere sudah mengikuti pembelajaran renang kurang lebih 3 tahun 

8 bulan dan sudah menguasai renang gaya dada dan renang gaya bebas. 

Rere juga sangat suka melompat dan menjukkan bagaimana dia 
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melompat kepada teman-temannya. Pada saat atur nafas  dilakukan 

dengan melompat-lompat dan nafas tidak dikeluarkan semuamya di 

dalam air. Kesalahan-kesalahan untuk renang gaya dada antara lain; kaki 

tidak dibuka lebar saat melakukan tendangan, nafas tidak dibuang 

semuanya di dalam air.  

d. Vira 

Vira mengikuti pembelajaran renang kurang lebih 3 bulan dan 

digendong saat oleh pelatih saat berda di dalam kolam. Vira masih 

belajar memasukkan kepalanya ke dalam air dan sering meminum air 

kolam. 

2. Autis 

a. Medhi 

Medhi mengikuti pembelajaran renang kurang lebih 6 bulan. 

Medhi sudah mampu berenang gaya dada sampai ke ujung kolam (20 m), 

tetapi saat latihan Medhi lebih sering berhenti di tengah dan berjalan. 

Selain itu Medhi sangat suka melompat dan menyiram-nyirankan air 

kolam ke dinding kolam. Medhi membersihkan kaca mata renangnya 

dengan air ludahnya kemudian mencucinya kembali dengan air kolam, 

selain itu Medhi buang air keci di sudut kolam dengan posisi menghadap 

ke arah dinding kolam. Setelah memakai kaca mata renangnya Medhi 

menekan kaca mata renangnya dengan jari kemudian dengan telapak 

tangannya sambil di pukul-pukul. 
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Saat atur nafas, Medhi melakukan dengan terburu-buru dan nafas 

tidak dibuang di dalam air, mengeluarkan air dari mulutnya saat 

kepalanya keluar dari dalam air, menghitung dengan bersuara dan jari 

tangan. Kesalahan-kesalahan gerakan renang gaya dada Medhi antara 

lain; tidak ada luncuran setelah menolakkan kaki dari dinding, gerakan 

kaki dilakukan 4 sampai 6 kali, tangan tidak diluruskan ke depan, tangan 

berada di samping badan. 

3. Tunarungu 

a. Reyhan  

Reyhan mengikuti pebelajaran renang kurang lebih 10 bulan dan 

sudah menguasai renang gaya dada. Reyhan masuk ke kolam dengan 

cara melompat, dan ketika Reyhan tidak mood untuk berenang maka ia 

akan bermain-main saat berenang, berhenti di tengah dan memegang 

tangan pelatih, bahkan mengganggu temannya yang sedang latihan. 

Kesalahan renang gaya dada Reyhan anatara lain; tidak ada 

luncuran stelah menolakkan kaki dari dinding, gerakan tangan terburu-

buru, nafas tidak di buang di dalam air.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

renang pada anak berkebutuhan khusus (ABK) di Profi Swimming Club terdiri 

dari tiga jenis kebutuhan yaitu Sindrom Down dengan jumlah anak 4 orang, 

Autis dengan jumlah anak 1 orang, dan Tunarungu dengan jumlah anak 1 

orang. Anak Sindrom Down, 3 orang sudah menguasai renang gaya dada dan 

gaya bebas sementara 1 orang masih belajar teknik dasar renang gaya dada 



 

 

73 

yaitu belajar memasukkan kepala ke dalam air. Anak Autis belajar renang gaya 

dada dan sudah mampu berenang samapai ujung kolam dengan gerakan kaki 4 

sampai 6 kali gerakan sebelum gerakan tangan, selain itu dia memcuci kaca 

mata renang dengan air ludahnya dan air kolam. Anak Tunarungu sudah 

mampu berenang sampai ujung kolam, tetapi saat latihan sering berhenti di 

tengah kolam dan bergantungan ke tangan pelatih. 

Anak-anak sangat senang melompat saat masuk ke kolam. Tetapi pada 

saat laihan ada beberapa kesalahan yang sering terjadi yaitu pada saat atur 

nafas dilakukan terburu-buru dan nafas tidak dibuang semuanya di alam air, 

tidak ada luncuran setelah menolakkan kaki dari dinding kolam, gerakan kaki 

masih kurang bagus, melakukan gerakan tangan terburu-buru. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas, 

dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut; 

1. Saran bagi pelatih renang 

a. Pelatih lebih mendalami dan menguasai materi yang berkaitan dengan 

anak berkebutuhan khusus. 

b. Pelatih belajar bahasa isyarat baik itu untuk anak tunarungu maupun 

untuk anak Sindrom Down. 

c. Pelatih mempelajari teknik-teknik khusus dalam pembelajaran renang. 

d. Pelatih menyiapkan materi pemanasan sebelum masuk ke kolam, dan 

materi pendinginan setelah selesai berenang. 
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2. Saran bagi FIK UNP 

Dilakukannya penelitian lanjutan mengenai anak-anak 

berkebutuhan khusus baik di bidang renang maupun cabang olahraga 

lainnya. 
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